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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Return On Assets (ROA) and Earning Per Share (EPS) on 

stock prices in state-owned banks listed on the Indonesia Stock Exchange (Idx) for the period 2013-2022. 

The method used is descriptive quantitative. The sample used is the bank's financial statements such as: 

balance sheets, income statements and stock prices at BUMN banks listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the period 2013-2022. Based on the partial research results that Return On Asset (ROA) has no 

significant effect on stock prices with a tcount value < t table (-1.162368 < 1.68595), and a probability of 

0.2532> 0.05 H01 is accepted and Ha1 is rejected. Partially Earning Per Share (EPS) has a significant 

effect on stock prices with a tcount value of 4.40237> table 1.68595, and a probability value of 0.00001 

<0.05, then Ha2 is accepted and H02 is rejected. While simultaneously Return On Asset (ROA) and Earning 

Per Share (EPS) have a significant effect on stock prices with a fhitung value of 21.72472> ftabel 3.25192 

with a significant value of 0.00000 <0.05, then Ha3 is accepted and H03 is rejected. The coefficient of 

determination shows that ROA and EPS with stock prices are 76.16%, the remaining 23.84% is influenced 

by other factors outside the regression model. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share 

(EPS)  terhadap harga saham pada bank BUMN yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (Idx) periode 

2013-2022. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah laporan 

keuangan bank seperti: neraca, laporan laba-rugi dan harga saham pada Bank BUMN yang terdaftar di 

Indonesia Stock Exchange (IDX) periode 2013-2022. Teknik Analisa data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dengan menggunakan Eviews 12. Berdasarkan hasil penelitian 

secara parsial bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan 

nilai thitung < t tabel (-1.162368< 1.68595), dan probabilitas  0.2532 > 0.05 H01 diterima dan Ha1 ditolak. 

Secara parsial Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai 

thitung sebesar 4.40237>ttabel 1.68595, dan nilai probabilitas  0.00001<0.05, maka Ha2 diterima dan H02 

ditolak. Sedangkan secara simultan Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) bepengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan nilai fhitung 21.72472 > ftabel 3.25192 dengan nilai signifikan 

0.00000< 0.05, maka Ha3 diterima dan H03 ditolak. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa ROA dan 
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EPS dengan harga saham sebesar 76,16% sisanya 23,84% dijelaskan oleh faktor lain diluar model regresi 

tersebut. 

 

Kata kunci: Return On Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), Harga Saham  

 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini minat investasi masyarakat pada 

pasar modal di Indonesia terus meningkat, Hal ini 

terlihat dari kenaikan jumlah investor di pasar 

modal yang mencapai 12% investasi tersebut di 

dominasi oleh kalangan generasi muda yang 

usianya berada dibawah 30 tahun. Menurut Kasmir 

(2019:45), investasi adalah pendanaan saham yang 

memiliki rentang waktu yang rata-rata lama 

dibidang usaha yang berbeda. Investasi merupakan 

penanaman modal yang bertujuan untuk 

memperoleh profit dimasa depan, modal yang 

harus dimiliki biasanya berupa uang atau sumber 

daya yang lainnya. Meningkatnya minat 

berinvestasi dikalangan generasi muda tersebut 

didukung oleh bertambahnya jumlah emiten dan 

didukung oleh kebijakan investasi pemerintah. 

Pemerintah mendukung kebijakan investasi 

karena pasar modal mempunyai peran penting bagi 

pemerintahan dan dunia usaha, karena dapat 

memberikan  alternatif sumber pembiayaan bagi 

para investor. Kegiatan investasi yang umum 

dilakukan adalah pembelian surat berharga dari 

perusahaan, termasuk juga penyertaan modal 

disetor. Pasar modal juga berfungsi dengan baik 

untuk memberikan dana kepada entitas yang 

memiliki kelebihan dana (entitas surplus) dan 

entitas yang membutuhkannya (entitas defisit). 

Masyarakat mungkin memilih untuk 

berinvestasi di pasar modal karena kegiatan 

investasi di pasar modal menarik, tetapi 

berinvestasi di pasar modal juga memiliki risiko 

yang tinggi. Banyak investor muda tidak 

mempertimbangkan waktu dan risiko ketika 

mereka membeli sejumlah saham. Mereka 

kemudian mengharapkan profit dan serangkaian 

deviden dari kenaikan harga saham tanpa 

mempertimbangkan risiko yang akan terjadi. 

  Untuk mengurangi risiko dalam 

berinvestasi saham, sebaiknya investor harus 

memastikan saham perusahaan yang tepat dengan 

tolok ukur tertentu dan melakukan berbagai 

pertimbangan. Salah satu risiko investasi saham 

adalah fluktuasi harga saham, perubahan suku 

bunga, dan inflasi. Untuk mencapai keuntungan, 

investor memerlukan data yang dapat dipercaya 

dan alat pengukuran kinerja yang tepat untuk 

memastikan pembelian saham suatu perusahaan 

oleh calon investor atau investor akan 

menghasilkan return positif yang diharapkan.  

Untuk mengevaluasi situasi dan kinerja 

keuangan perusahaan maka diperlukan alat 

pengukuran kinerja yaitu rasio keuangan. Analisis 

rasio mencakup lima jenis rasio keuangan: rasio 

likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas, dan rasio nilai pasar. Pada penelitian 

skripsi  ini, mengacu pada ROA yang merupakan 

rasio profitabilitas, dan EPS yang merupakan rasio 

nilai pasar. 

Menurut Harahap (2018:304), Rasio 

rentabilitas, juga disebut sebagai rasio 

profitabilitas, menentukan profit yang dihasilkan 

perusahaan dari berbagai sumber, seperti 

penjualan, modal, jumlah karyawan, cabang, dan 

sebagainya. Menurut Kasmir (2019: 11), adalah 

rasio yang digunakan untuk menentukan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan  dengan jangka waktu tertentu. Faktor 

ini sangat penting untuk mengukur seberapa efektif 

perusahaan dikelola. Terutama pada ROA 

mewakili kapabilitas emiten untuk memperoleh 

profit dari seluruh aset. Semakin tinggi nilai ROA 

maka penyampaian return kepada investor semakin 

baik dan semakin menguntungkan perusahaan 

tersebut (Al Umar & Nur Savitri, 2020). 

Pada perusahaan perbankan, perusahaan 

meningkatkan profitabilitas ketika keuntungannya 

dapat didistribusikan. Memastikan perusahaan 

membayar dividen dengan baik, menjaga prospek 

dan mematuhi dengan baik ketentuan peraturan 

pengawasan perbankan. Itu sebabnya, investor 

akan menaruh uang mereka di saham bank jika 

semuanya berjalan baik. Sehingga manaikan harga 

saham. Dan nilai perusahaan akan berkembang 

seiring kenaikan harga sahamnya di Indonesia 

Stock Exchange (idx).  

Menurut Harahap (2018: 305) mengemukakn 

bahwa Rasio Pasar merupakan indikator nilai  suatu 

perusahaan yang ditinjau dari nilai pasarnya,  dan 

memberikan informasi mengenai kinerja dan 
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prospek perusahaan. Rasio pasar digunakan untuk 

mengukur nilai perusahaan dan nilai pasar yang 

diterapkan pada laporan keuangan, yang termasuk 

pada rasio ini adalah EPS. Earning Per Share (EPS) 

ukuran keuntungan yang dihasilkan suatu 

perusahaan dan didistribusikan kepada seluruh 

pemegang sahamnya. Semakin banyak laba 

persaham yang dibagikan kepada investor, semakin 

baik pula tingkat profit yang dapat ditawarkan. 

Rendahnya EPS yang diberikan kepada investor 

menunjukkan rendahnya tingkat kesejahteraan 

perusahaan.  

EPS merupakan profit yang didistribusikan 

oleh perusahaan kepada pemegang sahamnya. 

Saham yang alokasikan tergantung pada jumlah 

saham perseroan yang beredar di pasar. Semakin 

besar alokasi pasar, semakin besar keuntungannya 

dan oleh karena itu semakin besar pula dampaknya 

terhadap pemegang saham. Ketika rasio pasar 

meningkat, permintaan meningkat, dan harga 

saham perusahaan juga meningkat. 

Harga saham di pengaruhi oleh kondisi pasar 

dimana suatu perusahaan menjual sahamnya dan 

berapa banyak saham yang terjualnya. Harga 

saham memiliki dampak penting bagi investor 

karena mempengaruhi perekonomian secara 

keseluruhan. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi harga saham. Baik itu faktor 

internal maupun eksternal yang mempengaruhi 

naik turunnya harga saham. Faktor eksternal seperti 

perubahan suku bunga, nilai tukar, dan inflasi yang 

terjadi setiap saat dan tentu saja memaparkan 

investor pada berbagai risiko keuangan. Faktor 

internal seperti catatan kinerja perusahaan, 

termasuk indikator keuangan. 

Karena modal yang disetorkannya terbatas 

investor lebih suka berinvestasi di sektor 

perbankan. Sektor perbankan membantu 

pembangunan negara. Karena bertindak sebagai 

penghubung keuangan, mentransfer uang dari 

pihak yang memiliki banyak uang ke pihak yang 

memiliki sedikit uang. Karena bank memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan dan kemajuan 

ekonomi bangsa, kinerja keuangan yang baik 

sangat penting untuk mempengaruhi harga saham. 

Kinerja keuangan bank yang stabil meningkatkan 

harga saham. 

Kepemilikan saham bank yang terdaftar di 

IDX terbagi menjadi bank nasional dan bank asing. 

Bank nasional terbagi menjadi beberapa antaranya 

BUMN, BUMD dan Swasta. Pada penelitian ini 

sektor perbankan yang digunakan yaitu bank 

BUMN diantaranya Bank Mandiri, Bank Rakyat 

Indonesi (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), dan 

Bank Tabungan Negara (BTN) yang telah terdaftar 

di Indonesia Stock Exchange (IDX). 

 

 
Pada laporan keuangan diatas dapat dilihat 

bahwa laporan keuangan bank BUMN mengalami 

fluktuasi tiap tahunnya. Dimana laba setelah pajak 

diantara bank BUMN lainnya yang paling tinggi 

yaitu pada bank BRI di tahun 2022 sebesar Rp 

51.408.207 (dalam jutaan rupiah) dan bank BTN 

memiliki laba setelah pajak (bersih) paling kecil 

diantara bank BUMN lainnya yaitu sebesar Rp 

209.263, (dalam jutaan rupiah). Dapat dikatakan 

bahwa laba bersih setelah pajak yang tinggi 

menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya, sementara untuk laba 

setelah pajak yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang efiesien dalam menjalankan 

bisnisnya.   

Pada laporan jumlah saham yang beredar 

paling tinggi pada bank BRI dengan jumlah Rp 
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151.559 (dalam jutaan rupiah), dan rendah pada 

bank BTN dengan jumlah saham yang beredar 

sebesar Rp 10.565 (dalam jutaan rupiah). Jumlah 

saham yang beredar cukup tinggi kemungkinan 

investor mananamkan saham pada bank BRI 

dikarenakan investor memilih perusahaan dengan 

saham yang likuid, sehingga investor dapat 

memperoleh keuntungan melalui keuntungan 

deviden.  

Untuk total aset bank BUMN yang paling 

tinggi yaitu pada bank Mandiri yaitu sebesar Rp 

1.992.554.687, dan terendah pada bank BTN 

dengan nominal Rp 131.169.730,. Semakin tinggi 

total aset pada perusahaan artinya kekayaan 

perusahaan kekayaan perusahaan yang besar dan 

kinerja yang baik, sehingga akan memberikan daya 

tarik investor sehingga dapat memberikan dampak 

pada harga saham. Pertumbuhan aset bank Mandiri 

yang tinggi dikarenakan melesatnya kredit dan 

kinerja anak usaha bank Mandiri pada juni 2022. 

Serta untuk yang tertinggi pada harga saham 

diantara bank BUMN lainnya yaitu bank BRI 

dengan harga saham sebesar Rp 11.650 pada tahun 

2014, dan terendah pada bank BTN yaitu sebesar 

Rp 870,. Harga saham yang tinggi disebabkan 

karena permintaan yang tinggi dan jika harga 

saham rendah artinya disebabkan oleh penawaran 

yang tinggi.  

 Dapat dilihat pada data laporan keuangan 

diatas bahwa fluktuasi atau kenaikan dan 

penurunan pada setiap laporan keuangan bank 

BUMN terjadi pada tahun 2013 dan 2020.  Pada 

tahun 2013 Indonesia terjadi inflasi yang sangat 

tinggi sehingga bank sentral menaikkan suku bunga 

untuk menstabilkan perekonomian negara. Dan 

pada tahun 2020 dapat diketahui bahwa pada tahun 

tersebut terjadi fenomena Covid-19 yang 

berdampak pada ketidakstabilan ekonomi yang 

menyebabkan fluktuasi laporan keuangan pada 

tahun tersebut. 

 
 

 
Dapat dilihat dari data gambar grafik diatas 

bahwa tiap tahunnya bank BUMN mengalami 

fluktuasi yang dimana rata-rata ROA tertinggi pada 

bank BUMN pada tahun 2013 dengan 2,38 %, dan 

terendah pada tahun 2020 dengan 0,78 %. Pada 

tahun 2013 Indonesia mengalami inflasi yang 

sangat tinggi, sehingga Bank Sentral menaikkan 

suku bunga untuk menstabilkan inflasi yang terjadi 

dan mengatur pertumbuhan ekonomi. Dengan 

adanya kebijakan menaikan suku bunga oleh bank 

sentral tersebut dapat menyebabkan tingginya 

biaya pinjaman dari lembaga keuangan, sehingga 

dapat mempengaruhi pinjaman kredit bisnis, 

pinjaman perumahan dan pinjaman konsumen.  

Semakin tinggi ROA, semakin besar profit 

yang dihasilkan dari setiap investasi yang 

ditanamkan dalam total aset. Sebaliknya, jika ROA 

rendah, laba yang dihasilkan juga rendah, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan bank untuk 

menggunakan asetnya masih kurang efektif dan 

tidak mampu memberikan pengembalian yang 

optimal.  

Menurut data, fluktuasi tahunan pada EPS 

bank BUMN sangat penting bagi para pemilik 

saham karena menunjukkan seberapa banyak 
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keuntungan yang dihasilkan dari saham yang 

beredar. EPS tertinggi tercatat pada tahun 2015 

dengan sebesar Rp 650, dan EPS yang rendah 

tercatat di tahun 2020 sebesar Rp 215. EPS yang 

tinggi dapat menjadi ukuran para investor untuk 

menanamkan modalnya di bank BUMN karena 

EPS yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat memberikan profit yang tinggi pada investor. 

Dan untuk rata-rata tertinggi dari harga saham 

pada bank BUMN yaitu pada tahun 2014 sebesar 

Rp 7.264 dan terendah pada tahun 2020 sebesar 

3.176. Jika harga saham pada bank sering 

mengalami penurunan, dapat dikhawatirkan bank 

kehilangan investornya. Harga saham 

menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan 

mengelola operasinya, sehingga semakin tinggi 

harga pasar saham yang berdar di  semakin baik 

pengelolaan aset perusahaan. Penurunan harga 

saham bank BUMN dapat menurunkan penilaian 

pemangku kepentingan atau para (Stakeholder). 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Dian Indah Sari. Jurnal Neraca. 2021. Vol.16 

No.1. ISSN 2580-2690. Hal. 1-14 . Pengaruh ROA, 

ROE Dan EPS Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2016- 

2019  Secara Parsial : 1. Variable ROA secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 2. Variabel ROE secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 3. Varaibel 

EPS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Secara Simultan : Variable ROA, 

ROE dan EPS secara simultan berpengaruh 

terhadap harga saham.  

Ade Fauji, Puji Kurniawati. 2021. 

Indonesian Journal of Economy, Business, 

Entrepreneuship and Finance. Volume 1.1, Hal  71-

84. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) Terhadap Harga Saham Pada 

Subsektor Perbankan Bumn Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Secara Parsial : 1. Variable ROA secara 

parsial tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

harga saham. 2. Variabel LDR secara parsial 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

harga saham, Secara Simultan : Variabel ROA dan 

LDR secara simultan berpengaruh terhadap harga 

saham pada sektor perbankan BUMN yang 

terdaftar di BEI.  

Iqra Chaeriyah, Supramono, Renea Shinta 

Aminda. 2020. Jurnal Ilmu Manajemen. Vol. 3.3. 

ISSN: 2654-8623. Hal 403-412. Pengaruh Earning 

Per Share (EPS) dan Return On Investment(ROI) 

Terhadap Harga Saham Pada Sektor Perbankan  

Secara Parsial : 1. Variable EPS secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadao harga saham. 2. 

Variabel ROI secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap harga saham. Secara Simultan : Variabel 

EPS dan ROI secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

Yasmin Aulia Tahir, Tjetjep Djuwarsa, Ine 

Mayasari. 2021. Indonesian Journal of Economics 

and Management. Vol. 1,1,ISSN: 2747-0695, hal. 

544-560 Pengaruh Return on Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap Harga Saham pada Bank Umum BUKU 4 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Secara Parsial : 1. Variabel ROA secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 2. Variabel ROE secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. 3. 

Variabel EPS secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham Secara Simultan : Variabel 

ROA, ROE dan EPS secara simultan berpengaruh 

terhadap harga saham.  

Asih handayani. 2021. Jurnal SEKURITAS 

(Saham, Ekonomi, Keuangan dan Investasi), 

Vol.4.2. Hal.169-179. ISSN: 2581-2696  Pengaruh 

Earning per Share (EPS) dan Return on Equity 

(ROE) Terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada 

Bank BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017 - 2019)  Secara Parsial : 1. 

Variabel EPS secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham. 2. Variabel ROE 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Secara Simultan : 1. 

Variabel EPS dan ROE secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham.  

Yuni Maryanti, Ekonomi Islam. 2022. 

Vol.5.1,p-ISSN: 2615-7381. e-ISSN: 26217279. 

Hal. 26-39 Pengaruh ROA, ROE, dan EPS terhadap 

Harga Saham Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2020 Secara Parsial : 1. Variabel ROA secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham. 2. Variabel ROE 

secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap harga saham. 3. Variabel EPS 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham. Secara Simultan: 1. Variabel 
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ROA, ROE dan EPS secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham perbankan.  

Mark Gerald Muhonis dan Merry Susanti. 

2021. Jurnal Multiparadigma Akuntansi. Vol. III 

No. 2. Hal.703-711 Pengaruh ROA, DER, SIZE, 

dan EPS terhadap Harga Sahan Perusahaan 

Manufaktur Secara Parsial: 1. Variabel ROA secara 

parsial Tidak berpengaruh terhadap harga saham. 2. 

variable DER secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham. 3. Variabel EPS 

secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. Secara Simultan : 1. Variabel ROA, 

DER dan EPS secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap harga saham.  

Dewi Mufarikhah dan  Selly Tria Dinda 

Amirta. 2021. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Vol.3 No. 1. Hal 9-16. E-ISSN 2715-6370 

Pengaruh ROA dan DER Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur di BEI Secara 

Parsial: 1. Variabel ROA secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 2. Variabel 

DER secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

harga saham. Secara Simultan: 1. Variabel ROA 

dan DER secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap harga saham.  

Ahmad Ulil Albab Al Umar dan Anava Salsa 

Nur Savitri. 2020. Jurnal Analisa Akuntansi dan 

Perpajakan. Vol.4.2. ISSN: 2548-9283. Hal.92-98, 

Analisis Pengaruh ROA, ROE dan EPS terhadap 

Harga Saham Secara Parsial: 1.  Variabel ROA 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 2. Variabel ROE secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 3. Variabel EPS secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Secara Simultan: 

1. Variable ROA dan ROE secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap harga saham, namun 

Variabel EPS bersengaruh terhadap harga saham.  

Suryani Ekawati. 2020. Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen, Vol.9.3. ISSN: 2461-0593. 

Hal.1-16. Pengaruh ROA, ROE, dan EPS Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Transportasi Secara 

Parsial: 1. Variabel ROA secara parsial 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

harga saham. 2. Variabel AROE secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham. 3. Variabel EPS secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan dan bernilai positif 

terhadap harga saham. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 

suatu obyek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif 

dapat dilihat dari mean, median, modus, varian, 

kuartil, desil, presentil, dan standar deviasi. 

Menurut Ghozali (2017:19), “Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis 

dan kemencengan distribusi (swekness) “. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran fenomena terkait variabel penelitian 

melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas, menurut Sujarweni 

dan Utami (2020:164) “uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antarvariabel independen dalam 

suatu model”. Jumlah variabel bebas > 1 

maka perlu dilakukan uji multikorelasi. 

Salah satu cara untuk melakukan uji 

multikorelasi dengan melihat dari nilai VIF 

(variance-inflating-factor). Jika VIF<10 

berarti tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. Kondisi di mana prediktor 

(variabel independen) secara signifikan 

berkorelasi satu sama lain dapat 

menghasilkan hasil regresi yang tidak dapat 
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diandalkan dikenal sebagai 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah residual dari model 

yang terbentuk memiliki varians yang 

konstan. Suatu model yang baik adalah 

yang memiliki varians yang konstan dari 

setiap gangguan atau residualnya. 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana 

asumsi tidak tercapai; dengan kata lain, ada 

ekspektasi dari eror dan variasi eror yang 

berbeda sepanjang waktu. Adanya 

heteroskedastisitas menyebabkan proses 

estimasi menjadi tidak efisien; namun, hasil 

estimasi tetap konsisten dan tidak bias. 

Hasil Uji-t dan Uji-F akan tidak berguna 

jika ada masalah heteroskedastisitas (miss 

leanding). Untuk memastikan validitas 

estimasi varian dan uji hipotesis, 

homokedastisitas variansi data harus 

konstan di seluruh rentang nilai prediktor, 

menurut Ghozali (2016: 134). 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan salah satu 

metode statistik dalam pengujian asumsi 

klasik regresi, yaitu untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ketidak 

sesuaian antara nilai sebenarnya dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. 

Hal ini dapat terjadi ketika ada pola dalam 

kesalahan prediksi yang berulang pada 

interval waktu tertentu 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dapat dilihat dari gambar grafik diatas 

perhitungan ROA pada PT Bank Mandiri Tbk 

periode 2013-2022. Perhitungan ROA dari 

tahun 2013-2022 mengalami fluktuasi. Dari 

data tersebut ROA tertinggi pada tahun 2013 

sebesar 2,57%  dan rendah yaitu pada tahun 

2020 sebesar 1,14%. Sesuai standar dari bank 

Indonesia minimal ROA yang dianggap sehat 

yaitu ketika ROA berada di 1,5% . Namun Pada 

tahun 2020 yang dimana ROA bank Mandiri 

mengalami fluktuasi pada laba bersih, hal ini 

terjadi karena adanya Covid-19, sehingga 

perusahaan mengalami penurunan kinerja 

keuangannya dan kurang efektif dalam 

mengelola aset dalam menghasilkan labanya 

 
 

Dapat dilihat pada perhitungan ROA pada 

PT Bank BNI Tbk periode 2013-2022. 

Perhitungan ROA dari tahun 2013-2022 

mengalami fluktuasi. Dari data tersebut ROA 

yang tertinggi sebesar 2,60%  pada tahun 2014 

dan yang terendah yaitu sebesar 0,37% pada 

tahun 2020.  Sesuai standar dari bank Indonesia 

minimal ROA yang dianggap sehat yaitu ketika 

ROA berada di 1,5% . Pada tahun 2020 yang 

dimana ROA bank BNI mengalami fluktuasi 

atau penurunan pada laba bersih, hal ini terjadi 

karena adanya Covid-19 , sehingga perusahaan 

mengalami penurunan kinerja keuangannya dan 

kurang efektif dalam mengelola aset dalam 

menghasilkan labanya 

 
Berdasarkan perhitungan ROA pada PT 

Bank BRI Tbk periode 2013-2022. Perhitungan 

ROA dari tahun 2013-2022 mengalami 

fluktuasi. Dari data tersebut ROA yang tertinggi 

pada tahun 2013 sebesar 3,41%  dan yang 

terendah yaitu pada tahun 2020 sebesar 1,16%.  

Sesuai standar dari bank Indonesia minimal 

ROA yang dianggap sehat yaitu ketika ROA 

berada di 1,5% . Pada tahun 2020 yang dimana 

ROA bank BRI mengalami fluktuasi atau 

penurunan pada laba bersih, hal ini terjadi 

karena adanya Covid-19 , sehingga perusahaan 

mengalami penurunan kinerja keuangannya dan 

kurang efektif dalam mengelola aset dalam 

menghasilkan labanya 
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Berdasarkan perhitungan ROA pada PT 

Bank BNI Tbk periode 2013-2022. Perhitungan 

ROA dari tahun 2013-2022 mengalami 

fluktuasi. Dari data tersebut ROA yang tertinggi 

pada tahun 2016 sebesar 1,22%  dan yang 

terendah yaitu pada tahun 2019 sebesar 0,07%.  

Sesuai standar dari bank Indonesia minimal 

ROA yang dianggap sehat yaitu ketika ROA 

berada di 1,5% . Pada tahun 2020 yang dimana 

ROA bank BTN mengalami fluktuasi atau 

penurunan pada laba bersih, hal ini terjadi 

karena adanya Covid-19 , sehingga perusahaan 

mengalami penurunan kinerja keuangannya dan 

kurang efektif dalam mengelola aset dalam 

menghasilkan labanya 

 
Dapat dilihat dari hasil EPS pada PT Bank 

Mandiri periode 2013-2022. Perhitungan EPS 

dari tahun 2013-2022 mengalami fluktuasi. Dari 

data tersebut EPS yang tertinggi pada tahun 

2022 sebesar Rp 963,  dan yang terendah yaitu 

pada tahun 2020 sebesar Rp 368, . Pada tahun 

2020 EPS bank Mandiri rendah yang artinya  

perusahaan tersebut kesulitan mendapatkan 

dana dan gagal dalam memberikan 

kesejahteraan bagi para pemegang saham pada 

bank Mandiri. Namun pada tahun 2020 tersebut 

terjadi fenomena Covid-19 mempengaruhi laba 

bersih perusahaan, sehingga bank mandiri 

memperoleh laba yang kecil. 

 
Berdasarkan gambar diatas perhitungan 

EPS pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Tbk  

periode 2013-2022. Perhitungan EPS dari tahun 

2013-2022 mengalami fluktuasi. Dari data 

tersebut EPS yang tertinggi pada tahun 2016 

sebesar Rp 1.063,  dan yang terendah yaitu pada 

tahun 2020  sebesar Rp 151, . Pada tahun 2020 

EPS bank BRI rendah yang artinya  bank BRI 

kesulitan mendapatkan dana dan gagal dalam 

memberikan kesejahteraan bagi para pemegang 

saham pada bank BNI. Namun pada tahun 2020 

tersebut terjadi fenomena Covid-19 

mempengaruhi laba bersih perusahaan, 

sehingga bank BRI memperoleh laba yang 

kecil. 
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Berdasarkan gambar diatas perhitungan 

EPS pada PT Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk  

periode 2013-2022. Perhitungan EPS dari tahun 

2013-2022 mengalami fluktuasi. Dari data 

tersebut EPS yang tertinggi pada tahun 2022 

sebesar Rp 982, dan yang terendah yaitu pada 

tahun 2020 sebesar Rp 178,. Pada tahun 2020 

EPS bank BNI rendah yang artinya bank 

kesulitan mendapatkan dana dan gagal dalam 

memberikan kesejahteraan bagi para pemegang 

saham pada bank BNI. Namun pada tahun 2020 

tersebut terjadi fenomena Covid-19 

mempengaruhi laba bersih perusahaan, 

sehingga bank BNI memperoleh laba yang 

kecil. 

 
Berdasarkan gambar diatas perhitungan 

EPS pada PT Bank Tabungan Negara (BTN) 

Tbk  periode 2013-2022. Perhitungan EPS dari 

tahun 2013-2022 mengalami fluktuasi. Dari 

data tersebut EPS yang tertinggi pada tahun 

2022 sebesar Rp 288, dan yang terendah yaitu 

pada tahun 2019  sebesar Rp 20, . Rendahnya 

nilai EPS ini karena bank kesulitan 

mendapatkan dana dan gagal dalam 

memberikan kesejahteraan bagi para pemegang 

saham pada bank BNI. Namun  penurunan EPS 

yang terjadi pada tahun 2019 ini disebabkan 

oleh laba pada bank BTN mengalami penurunan 

yang terjadi karena bank BTN melakukan 

dwongrade kredit yang bermasalah. 

 
Dari data diatas jumlah rata-rata harga 

saham pada bank BUMN setiap tahun 

mengalami perubahan. Rata-rata harga saham 

bank BUMN tertinggi yaitu Rp 7.264 pada 

tahun 2017, dan pada tahun 2020 rata-rata harga 

saham bank BUMN mengalami penurunan 

yaitu dengan mencapai Rp 3.176, Hal ini terjadi 

karena adanya pengaruh dari pendapatan, laba 

bersih, aksi korporasi perusahaan, kondisi 

ekonomi, fundamental perusahaan, kebijakan 

pemerintah dan juga terdapat faktor lainnya. 

 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Pada Uji asumsi normalitas data 

hasilnya berdistribusi  tidak normal, maka 

dilakukannya outlier data, nilai probability 
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sebesar 0.1378 > 0.05 , sehingga dapat di 

berikan kesimpulan bahwa data sudah 

terpenuhi karena distribusi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Dapat diketahui nilai Centered VIF 

pada X1 dan X2 adalah 1.801178 < 10, 

yang artinya penelitian ini antara variabel 

bebas tidak ada multikolinearitas 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Pada data diatas nilai Durbin-Watson 

(Dw) sebesar 1.977209 yang akan 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan 

menggunakan nilai signifikansi 5%. Jumlah 

sampel (n)= 40 dan jumlah variabel 

independen (k) = 2 

 

4) Heteroskedastisitas  

 
Pada data diatas nilai probabilitas dari 

setiap variabel independen > 0.05. Yang 

dimana nilai probabilitas ROA (X1) = 

0.2128 dan jumlah EPS (X2) = 0.1255. 

Maka penelitian ini adalah 

homoskedastisitas 

 

5) Uji Regresi Linier  

Dari estimasi regresi dan pemilihan 

model estimasi persamaan regresi diatas 

yang terpilih untuk persamaan linear regresi 

data panel yang dipilih adalah Fixed Effect 

Model (FEM).  

Y = 3958.21454557 - 767.422873286 

(X1) + 6.16515675951 (X2) + [CX=F] 

Dari hasil regresi linear berganda yang 

didapat disimpulkan bahwa : 

Nilai Konstanta  3958.2145 artinya jika 

X1(ROA) dan X2 (EPS) bernilai 0 maka 

besarnya Y (Harga Saham) nilainya tatap. 

Nilai koefisien regresi variabel X1  

(ROA) sebesar -767.4229, artinya setiap 

ROA turun 1 satuan maka nilai perusahaan 

menurun sebesar 767,4 satuan, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap dan konstan. 

Nilai koefisien regresi variabel X2 

(EPS) sebesar 6.165157, artinya setiap EPS 

meningkat sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan harga saham sebesar 6.165 

satuan, dengan kondisi variabel lainnya 

tetap.. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan 

dalam menggambarkan keterlibatan antara 

variabel X terhadap variabel Y. Diilihat dari 

hasil regresi pada tabel 4.22 nilai Adjusted R-

Square sebesar 0.761610 menghasilkan variabel 

Y atau harga saham dengan variabel X yang 

terdiri dari ROA dan EPS sebesar 76,16% . Dan 

sisanya 23,84% (100% - 76,16% = 23,84%)  

didominasi faktor lain diluar model regresi 

tersebut. Dapat dikatakan bahwa variabel 
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independen tersebut cukup berpengaruh 

terhadap harga saham 

 

c. Uji Hipotesis 

 
Dari data Eviews pada tabel 4.21 diatas 

dapat dilihat bahwa : 

Hasil uji t pada variabel independen X1 

(ROA) diperoleh nilai thitung               -

1.162368  < ttabel 2,026,  dengan 

probabilitas  0.2532 > 0.05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 

ROA secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada bank 

BUMN.  

Hasil uji t pada variabel X2 (EPS) 

diperoleh nilai thitung sebesar 4.402374> 

ttabel 2,026, dengan nilai probabilitas  

0.0001 < 0.05, maka Ha diterima dan H0 

ditolak. Artinya variabel EPS secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada bank BUMN. 

 
Dapat dilihat Nilai fhitung 21.72472 dan 

ftabel sebesar 3.25192 dengan df1= (k-1) = 

(3-1)= 2 dan df2= (n-k)= (40-3) = 37 dengan 

derajat kebebasan α= 0.05. Hal ini berarti 

fhitung > ftabel, (21.72472  > 3.25192)  

dengan nilai signifikan 0.00000 < 0.05, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak.  Artinya variabel 

ROA dan EPS secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada bank 

BUMN yang terdaftar di Indonesia Stock 

Exchange (IDX) periode 2013-2022. 

 

5. KESIMPULAN 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 

memahami dan menganalisa pengaruh dari ROA 

dan EPS terhadap harga saham pada bank BUMN. 

Dari pembahasan data yang sudah dikerjakan, dan 

dapat disimpulkan bahwa : 

a. Secara parsial ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada bank 

BUMN yang terdaftar di Indonesia stock 

exchange (Idx) periode 2013-2022. Dengan 

peroleh nilai thitung  -1.162368  <  ttabel 

2.02619,  dengan probabilitas  0.2532 > 0.05 

maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak.  

b. Secara parsial EPS memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada bank 

BUMN yang terdaftar di Indonesia stock 

exchange (Idx) periode 2013-2022. 

Dibuktikan oleh nilai thitung 4.402374 > 

ttabel 2.02619, dengan nilai probabilitas  

0.00001 < 0.05, maka Ha2 diterima dan H02 

ditolak.  

c. Secara simultan ROA dan EPS bepengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada bank 

BUMN yang terdaftar di Indonesia stock 

exchange (Idx) periode 2013-2022. 

Dibuktikan oleh nilai fhitung 21.72472 > 

ftabel 3.25192 dengan nilai signifikan 0.00000 

< 0.05, maka Ha3 diterima dan H03 ditolak. 

Yang artinya kedua variabel tersebut 

menunjukkan kekuatan finansial dan 

profitabilitas perusahaan 
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